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ABSTRAK 

  

Bambang Permana (2018). “Kontribusi Kecepatan dan Kelentukan dengan 

Kemampuan Dribbling pada Pemain Sepakbola SSB 

Putra Wijaya” 

 

Berdasarkan pemantauan peneliti dari hasil bertanding dan fenomena yang 

terjadi dilapangan, peneliti melihat dribbling pemain SSB Putra Wijaya masih 

jauh dari yang diharapkan. Hal ini terbukti dari lemahnya penguasaan bola atau 

kecepatan gerakan  dribbling bola pemain sehingga tidak dapat dikontrol secara 

baik dan bola terlepas dari penguasaan serta memudahkan lawan untuk merebut 

bola.Penelitian ini merupakan jenis penelitian korelasional yang bertujuan untuk 

mengetahui tentang kontribusi kecepatan (X1) dan kelentukan (X2) sebagai dua 

variabel bebas terhadap kemampuan dribbling pada pemainSepakbola SSB Putra 

Wijaya(Y) sebagai veriabel terikat. 

Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 14 Juli2017 di lapangan Batalyon 

sepakbola SSB Putra Wijaya. Populasi penelitian ini adalah pemainSepakbolaSSB 

Putra Wijaya sebanyak 129 orang. Teknik pengambila sampel menggunakan 

teknik purposive sampling, Jadi sampel dalam penelitian ini pemain Sepakbola 

SSB Putra Wijaya yaitu30 orang. Analisis data dilakukan dengan cara mengukur 

kecepatan melalui tes lari cepat sejauh 30 meter dan kelentukan dengan tesSit and 

Reach. Selanjutnya kemampuan dribbling dilakukan dengan tes kemampuan 

dribblingsepakbola.Analisa data danpengujian hipotesispenelitian menggunakan 

teknik analisis korelasi sederhana dan teknik analisis korelasi berganda dengan 

taraf signifikan α = 0,05. 

Dari analisis data dapat diperoleh hasil: 1)Kecepatan memberikan 

kontribusi terhadap Kemampuan Dribbling pemain Sepakbola SSB Putra Wijaya 

sebesar 31%. (2) Kelentukan memberikan kontribusi terhadap Kemampuan 

Dribbling pemain Sepakbola SSB Putra Wijaya sebesar sebesar 37%. (3) 

Kecepatan dan Kelentukan memberikan kontribusi secara bersama-sama terhadap 

Kemampuan Dribbling pemain Sepakbola SSB Putra Wijaya sebesar 38%. 

 

Kata Kunci : Kecepatan,Kelentukan,Dribbling. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Olahraga merupakan aktivitas yang sangat penting untuk mencapai 

kebugaran jasmani seseorang. Pada saat ini olahragamemberikan pengaruh 

yang positif dan nyata bagi peningkatan kesehatan masyarakat. Selain 

ituolahragajuga turut berperan dalam peningkatan kemampuan bangsa dalam 

melaksanakan sistem pembangunan yang berkelanjutan. Hal ini terbukti 

dengan berlomba-lombanya masyarakat Indonesia melakukan kegiatan 

olahraga, bahkan sering melakukan kompetisi-kompetisi yang bersifat Daerah, 

Nasional maupun Internasional. 

Olahraga dimasyarakat tidak hanya untuk kepentingan pendidikan, 

rekreasi dan kebugaran jasmani, tetapi juga sebagai ajang prestasi. Pencapaian 

prestasi olahraga merupakan alasan yang tepat untuk menunjang pembangunan 

di bidang olahraga, terutama dalam pengadaan sarana dan prasarana olahraga. 

Dalam Undang-Undang RI Nomor 3 tahun 2005 tentang Sistem Keolahragaan 

Nasional BAB II pasal 4 disebutkan bahwa :  

Keolahragaan nasional bertujuan memelihara dan meningkatkan 

kesegaran dan kebugaran, prestasi, kualitas manusia, menanamkan nilai 

moral dan akhlak mulia, sportifitas disiplin, mempererat dan membina 

persatuan dan kesatuan bangsa, memperkokoh ketahanan nasional serta 

meningkatkan harkat, martabat dan kehormatan bangsa. 

 

Selanjutnya salah satu olahraga prestasi yang populer di Indonesia ialah 

cabang olahraga Sepakbola. Sepakbola merupakan salah satu cabang olahraga 

yang sudah memasyarakat di Indonesia. Lapangan sepakbola berbentuk persegi 
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panjang dibagi dua daerah besar yang terdapat gawang pada masing-masing 

daerah. 

Permainan sepakbola ternyata sejarahnya sudah tua sekali, walaupun 

bentuk dan peraturannya belum seperti sekarang. Sedemikian jauh belum 

adanya kesatuan pendapat dimana permainan sepakbola itu dimulai atau 

dilahirkan khususnya di Indonesia, kebanyakan orang berpendapat bahwa 

orang-orang Belanda yang membawa masuk permainan sepakbola ke Indonesia 

pada zaman penjajahan Belanda. Perkembangan mula-mula terbatas 

dilingkungan orang-orang Belanda saja, terutama dikota-kota besar dimana 

banyak penduduk Belandanya. 

Lambat laun berkembangnya sepakbola dimainkan oleh kaum terpelajar 

bangsa Indonesia dikota-kota besar dan terus berkembang dimainkan dikota-

kota kecil. Organisasi sepakbola yang pertama kali berdiri di Indonesia adalah 

Nederland Indische Voetbal Bond (NIVB) yang didirikan oleh orang-orang 

Belanda, yang hanya berkembang dikota-kota besar saja, terutama dipulau 

Jawa. Sedangkan perkumpulan sepakbola yang didirikan oleh bangsa Indonesia 

sekitar tahun 1920 sampai tahun 1930, dimana saat bangkitnya jiwa 

kebangsaan dan semangat perjuangan mencapai Indonesia merdeka. Meskipun 

untuk permulaan nama-nama perkumpulan-perkumpulan itu masih memakai 

nama Belanda. 

Perkembangan olahraga sepakbola di Indonesia, tidak bisa dipisahkan 

dari perjuangan bangsa Indonesia secara keseluruhan baik masa lampau 

maupun masa sekarang. Pembangunan olahraga sepakbola adalah bagian dari 
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pembangunan bangsa Indonesia dalam rangka mewujudkan cita-cita 

perjuangan bangsa. Cita-cita ini telah membulatkan tekad bangsa Indonesia 

untuk menjadikan olahraga sepakbola menjadi primadona bangsa yang 

dapatmeningkatkan martabat bangsa.Seiring dengan pergerakan nasional dalam 

mencapai Indonesia merdeka, pada tanggal 19 April 1930 bertepatan dengan 

diselenggarakannya pertandingan sepakbola antar kota yang diadakan dikota 

Yogyakarta, berkumpullah utusan-utusan dari perkumpulan sepakbola (bond) 

untuk mendirikan organisasi sepakbola nasional, meliputi seluruh penjuru 

Indonesia. Maka lahirlah Persatuan Sepakbola Seluruh Indonesia (PSSI). 

Sebagai ketua PSSI yang pertama kali dipilih ialah Ir. Suratin Sosrosugondo, 

sebagai pusat PSSI ditunjuk Yogyakarta. 

Prestasi dalam Olahraga sepakbola bukanlah sesuatu yang bisa dengan 

mudah didapatkan, dibutuhkan pembinaan yang baik di seluruh wilayah 

Indonesia dari Sabang sampai Merauke. Perkembangan sepakbola di Provinsi 

Sumatera Barat belum terlalu mendapat perhatian dari masyarakatnya. Namun 

disisi lain banyakterbentuk Sekolah Sepakbola (SSB) yang berada wilayah 

Sumatera Barat, seperti Kota Padang, Payakumbuh, Solok, Pariaman, 

Bukitinggi, dan wilayah lainya di Sumatra barat. Dengan banyaknya Sekolah 

Sepakbola (SSB) di Sumatera Barat diharapkan dapat menghasilkan bibit yang 

berpotensi dan dapat mengangkat prestasi sepakbola Sumatra Barat. 

Padang adalah ibukota ProvinsiSumatra Barat dan bisa menjadi tolak 

ukur perkembangan sepakbola di wilayah Sumatra Barat, sekolahsepakbola 

(SSB) Putra Wijaya Padang merupakansalahsatunya.Sekolah sepakbola (SSB) 
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Putra Wijaya telah banyak mengikuti pertandingan antar sekolah sepakbola 

tingkat lokal, kota dan provinsi, namun belum mendapatkan hasil yang 

memuaskan.Agar dapat menjadi seorang pemain yang handal pada saat ini 

banyak hal yang perlu diperhatikan oleh pembina/pelatih dan oleh pemain itu 

sendiri dalam meraih prestasi sepakbola yang baik. Di samping pembinaan 

yang teratur, terarah dan kontiniu hendaknya pembinaan tersebut dapat 

diarahkan kepada komponen prestasi seperti kondisi fisik, teknik, taktik dan 

mental (Syafruddin, 2011 : 54). 

Untuk dapat bermain sepakbola dengan baik sangat dibutuhkan 

pelaksanaan pembinaan yang dilakukan oleh orang-orang yang berkompeten. 

Menurut Syafruddin (2011:54) Kemampuan seseorang atau atlet dalam 

pertandingan atau kompetisi pada dasarnya ditentukan oleh empat faktor yaitu: 

(1) kondisi fisik, (2) teknik, (3) taktik, dan (4) faktor mental. Keempat faktor 

inilah yang merupakan unsur-unsur yang menentukan prestasi olahraga. 

Penguasaan teknik dasar permainan sepakbola yang baik dan sempurna, 

pemain dapat melaksanakan taktik permainan dengan mudah karena pemain 

tersebut mempunyai kepercayaan pada diri sendiri cukup tinggi. Setiap 

pengolahan bola yang dilakukan tidak banyak membuang tenaga yang tidak 

perlu. Oleh sebab itu kemampuan dribbling sangat dibutuhkan untuk 

pencapaian prestasi sepakbola khususnya pada Putra Wijaya Padang Provinsi 

Sumatra Barat. Berdasarkan hasil pengumpulan informasi dan data oleh 

penulis,diketahui bahwa proses pencapaian prestasi SSB Putra Wijaya belum 

maksimal, menurut sumber dari pelatih SSB Putra Wijaya Uthan Hal-Hakim 
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dalam pada tahun 2016 SSB Putra Wijaya U-15 berpartisipasi dalam berbagai 

kompetisi sepakbola diantaranya dijelaskan pada tabel berikut:  

Tabel 1. Kompetisi SSB Putra Wijaya U-15 tahu 2016 

 

Kompetisi 
 

Kualifikasi 
 

Hasil 

Piala PSP Semifinal PSP Akademi vs PW (1 – 0) 

Piala lanud Perempat Final SMP 13 vs PW (1 – 0) 

Piala Menpora Final PSP Akademi vs PW (3 – 2) 

 

Berdasarkan tabel tersebut dapat dilihat bahwa pencapaian prestasi SSB 

Putra Wijaya kurang maksimal, pemantauan penulis dari hasil bertanding dan 

fenomena yang terjadi dilapangan, penulismelihat dribbling pemain Putra 

Wijaya Padang masih jauh dari yang diharapkan. Hal ini terbukti dari 

lemahnya penguasaan bola atau kecepatan gerakan dribbling bola pemain 

sehingga tidak dapat dikontrol secara baik dan bola terlepas dari penguasaan 

serta memudahkan lawan untuk merebut bola. Hal ini diduga karenapemain 

yang tidak memiliki kecepatan yang baik terlihat lamban dalam dribbling bola 

dan pemain yang tidak memiliki kelentukan yang baik tak bisa merubaharah 

serangan dengan cepat yang menyebabkan serangan mudah di patahkan lawan, 

mengakibatkan pemain menjadi kurang percaya diri dengan kemampuannya. 

sehingga seringkali gagal dan terlambat menyusun serangan terutama pada saat 

terjadinya serangan balik. Sebaliknya apabila kecepatan dan kelentukan 

dribbling pemain baik, akan dapat mengontrol bola dengan baik serta 

memudahkan dalam melakukan serangan serta dapat mencetak gol sebanyak-

banyaknya ke gawang lawan. 

Berdasarkan pengamatan yang peneliti lakukan pada saat latihan 

melihat, rendahnya kemampuan dribbling ini juga di sebabkan olehfaktor 



 

 

 

 

6 

internal yang meliputi kemampuan fisik, teknik, mental atlet dan sebagainya, 

sedangkan faktor eksternal merupakan pengaruh yang timbul dari luar atlet 

sendiri seperti sarana dan prasarana, pelatih, keluarga, iklim,cuaca, makanan 

yang bergizi dan sebagainya. Sebagai mana yang dijelaskan dribbling adalah 

gerakan lari menggunakan kaki mendorong bola agar bergulir terus menerus di 

atas tanah". Pendapat ini mengemukakan bahwa apabila pemain berlari dengan 

posisi kaki mendorong bola secara terus menerus dapat dilakukan sebagai 

gerakan dribbling. 

Fungsi dribbling dalam permainan sepakbola, sangat penting  untuk 

saat-saat memperoleh situasi yang sulit. Dribbling bertujuan antara lain untuk 

mendekati jarak ke sasaran, melewati lawan, dan menghambat permainan.Dari 

penjelasan di atas dan berdasarkan pemantauan peneliti dilapangan dan juga 

dari hasil wawancara dengan Bapak Uthan Al-Hakim, selaku pelatih kepala 

Putra Wijaya Padang bahwa kekurangan pada kemampuan dribbling pemain 

mempengaruhi tempo dan kualitas pemain, sebab apabila pemain tidak 

didukung oleh unsur kecepatan dan kelentukan yang baik diduga 

mempengaruhi kemampuan dribbling pemain. Artinya, pemain Putra Wijaya 

Padang tidak dapat bermain bola secara baik dan mempengaruhi pencapaian 

prestasi.  

Bertolak dari permasalahan di atas dapat dikemukakan bahwa dalam 

kemampuan dribbling pemain Putra Wijaya Padang diduga salah satunya 

dipengaruhi oleh unsur kecepatan. Diduga apabila unsur kecepatan yang 

dimiliki pemain Putra Wijaya Padang baik, dapat menampilkan kemampuan 
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dribbling yang baik dan mengatur tempo permainan dengan baik. Sebaliknya 

apabila unsur kecepatan dan kelentukan yang dimiliki kurang baik dapat 

mempengaruhi kemampuan dribbling pemain sehingga mempengaruhi tempo 

permainan yaitu menjadi lambat ataupun terjadinya kesalahan-kesalahan pada 

kemampuan dribbling pemain seperti terlepasnya bola dari penguasaan pemain 

atau bola tidak dapat dikontrol dengan baik. 

 

B. Identifikasi Masalah        

Berdasarkan latar belakang permasalahan yang telah dikemukakan 

diatas, maka penulis dapat mengidentifikasikan masalah yaitu adanya Kondisi 

fisik artinya keberhasilan atau prestasi seseorang dalam berolahraga sangat 

tergantung pada kualitas kemampuan fisik (kondisi fisik) yang dimilikinya. 

Semakin baik kondisi atau kemampuan fisik seseorang,maka akan semakin 

besar peluang peluangnya untuk berprestasi. Kualitas kondisi fsik berpengaruh 

terhadap pelaksanaan teknik, penerapan taktik, maupun terhadap kematangan 

mental. Penerapan strategi atau taktik sangat tergantung pada kualitas 

fisik.Strategi atau taktik merupakan suatu cara seseorang atau suatu regu yang 

dilakukan untuk mencapai tujuan yaitu mengungguli lawannya. Suatu taktik 

akan terlaksana sesuai dengan harapan apabila ditunjang oleh kemampuan 

fisik. 

Keseimbangan kemampuan seseorang mengendalikan organ-organ 

saraf otot, dibidang olahraga banyak hal yang harus dilakukan atlet dalam 

masalah keseimbangan ini, baik dalam menghilangkan ataupun 

mempertahankan keseimbangan. Koordinasi merupakan keterpaduan dari 
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beberapa gerakan yang dilakukan secara bersamaan. Koordinasi merupakan 

unsur kondisi fisik yang sangat penting dalam kehidupan terlebih lebih dalam 

aktifitas olahraga. Ini berarti untuk dapat menguasai keterampilan gerak yang 

dibutuhkan koordinasi yang baik. 

Kecepatan diartikan sebagai kemampuan seseorang dalam berpindah 

tempat dari satu titik ke titik yang lainnya dalam waktu yang sesingkat 

singkatnya. Oleh sebab itu kecepatan perlu dimiliki dan dikembangkan. 

Kelentukan sering digunakan terhadap kemampuan (keluasan) gerak sendi. 

Namun perlu diingat bahwa perluasan gerak persendian ditentukan oleh tingkat 

elasitas otot-otot yang berhubungan dengan sendi tersebut. Dapat disimpulkan 

bahwa kelentukan adalah kemungkinan gerak maksimal yang dapat dilakukan 

oleh persendian. 

 

C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas cukup luas, maka penelitian ini 

hanya dibatasi pada Variabel kecepatan, variabel kelentukandan variabel 

kemampuan dribbling pemain sepakbola Putra Wijaya Padang.  

 

D. Perumusan Masalah  

Berdasarkan pembatasan masalah yang dikemukakan diatas dapat 

dirumuskan masalah sebagai berikut : 

1. Apakah terdapat kontribusi kecepatan terhadap kemampuan dribbling 

pemain Sepakbola Putra Wijaya Padang ? 

2. Apakah terdapat kontribusi kelentukan terhadap kemampuan dribbling 

pemain Sepakbola Putra Wijaya Padang ? 
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3. Apakah terdapat kontribusi kecepatan dan kelentukan secara bersama-

sama terhadap kemampuan dribbling pemain Sepakbola Putra Wijaya 

Padang ? 

 

E. Tujuan Penelitian  

Adapun tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui seberapa besar kontribusi kecepatan terhadap 

kemampuan dribbling pemain sepakbola Putra Wijaya Padang. 

2. Untuk mengetahui seberapa besar kontribusi kelentukan terhadap 

kemampuan dribbling pemain sepakbola Putra Wijaya Padang. 

3. Untuk mengetahui seberapa besar kontribusi kecepatan dan kelentukan 

secara bersama-sama terhadap kemampuan dribbling pemain sepakbola 

Putra Wijaya Padang. 

 

F. Manfaat Penelitian  

Sesuai dengan tujuan dalam penelitian ini nantinya diharapkan dapat 

bermanfaat yaitu:  

1. Untuk memenuhi salah satu syarat bagi peneliti dalam memperoleh gelar 

sarjana (S1) pendidikan di Fakultas Ilmu Keolahragaan Universitas Negeri 

Padang. 

2. Untuk memberikan masukan kepada pembina Putra Wijaya Padang. 

3. Sebagai bahan acuan bagi pelatih yang melatih sepakbola untuk pencapaian 

prestasi Sekolah sepakbola. 

4. Sebagai bahan bacaan bagi mahasiswa pada perpustakaan Jurusan 

Kepelatihan Fakultas Ilmu Keolahragaan maupun Perpustakaan Pusat 

Universitas Negeri Padang.  
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan  hasil penelitian dapat dikemukakan kesimpulan sebagai 

berikut:  

1. Terdapat hubungan kecepatan sebesar 31% terhadap kemampuan  dribbling 

pemain sepakbola SSB Putra WijayaPadang. 

2. Terdapat hubungan kelentukan pinggang sebesar 37% terhadap 

kemampuan dribbling pemain sepakbola SSB Putra WijayaPadang. 

3. Terdapat kontribusi kecepatan dan kelentukan pinggang secara bersama-

sama sebesar 38% terhadap kemampuan dribbling pemain sepakbola SSB 

Putra Wijaya Padang. 

 

B. Saran 

Berdasarkan pada kesimpulan di atas, maka penulis dapat memberikan 

saran-saran yang dapat membantu mengatasi masalah yang ditemui dalam 

pelaksanaan Kemampuan Dribbling, yaitu :  

1. Bagi pelatih pada umumnya dan khususnya pelatih sepakbola SSB putra 

wijaya padang disarankan untuk melatih unsur Kecepatan dan Kelentukan 

Pinggang dengan cara melatih otot-otot yang dominan dalam Kemampuan 

Dribbling 

2. Bagi pemain pada umunya dan khususnya pemain sepakbola SSB putra 

wijaya padang disarankan dapat meningkatkan Kemampuan Dribbling 

dengan cara melakukan latihan secara sistematis dan berkesinambungan.  
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3. Bagi peneliti yang ingin melanjutkan penelitian ini agar dapat menjadikan 

penelitian ini sebagai bahan informasi dan meneliti dengan jumlah populasi 

atau sampel yang lebih besar serta di daerah yang berbeda.  
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